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BAB VI 

SARAN 

 

Berdasarkan hasil Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang telah 

dilaksanakan di Apotek KPRI RSUD Dr. Soetomo pada tanggal 18 Juli 

sampai 13 Agustus 2011, maka dapat disarankan beberapa hal dalam 

melaksanakan PKPA di apotek:  

Bagi Mahasiswa : 

1. Mahasiswa calon apoteker lebih banyak membekali diri dengan ilmu 

pengetahuan tentang kegiatan-kegiatan apotek, perundang-undangan 

farmasi, sinonim dari obat-obatan juga membekali diri tentang pelayanan 

kefarmasian dan manajemen apotek. 

2. Mahasiswa calon apoteker harus membekali diri dan mempelajari kembali 

ilmu meracik obat supaya tidak lupa pada saat membantu melayani resep 

di apotek tempat PKPA. 

3. Mahasiswa calon apoteker diharapkan dapat mempelajari macam-macam 

obat dari berbagai kelas terapi supaya dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan. 

4. Mahasiswa calon apoteker dalam melaksanakan PKPA harus lebih berperan 

aktif dalam pekerjaan kefarmasian supaya menambah pengalaman. 

5. Mahasiswa calon apoteker perlu meningkatkan ketelitian dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan guna menghindari kesalahan yang dapat 

berakibat merugikan. 

6. Mahasiswa calon apoteker diharapkan mempunyai kemampuan kerja sama 

dengan semua staf yang terdapat di apotek maupun setiap orang yang 

terlibat dalam operasional apotek. 
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7. Mahasiswa calon apoteker sebaiknya lebih meningkatkan kemampuan 

dalam berkomunikasi supaya pada saat memberikan KIE kepada pasien 

lebih percaya diri. 

Bagi Apotek: 

1. Apotek KPRI RSUD Dr. Soetomo perlu melakukan training bagi staf 

apotek, seperti asisten apoteker, juru resep, administrasi maupun kasir 

tentang bagaimana meracik, menyimpan dan menjaga stabilitas obat serta 

pemeliharaan fasilitas apotek baik pengelolaan obat, tempat penyimpanan, 

sistem penataan obat-obatan, hingga penyerahan obat kepada pasien, 

terutama dalam hal Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE), kebersihan 

dan kerapian dalam apotek juga harus diperhatikan. 

2. Pengecekan atau pengisian kartu stok maupun monitoring tanggal 

kadaluarsa yang telah berjalan secara manual harus dilakukan setiap hari 

untuk menghindari terjadinya selisih. 

3. Program komputer khusus yang tersedia secara online di semua loket-loket 

apotek, perlu ditingkatkan dan apabila memungkinkan selalu mengikuti 

perkembangan sistem informasi teknologi sehingga dapat meningkatkan 

pelayanan dari apotek. 
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